
5.1. Simpulan 

BAB5 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pembahasan pada Bab 4 dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Hipotesis 1 yang menyatakan profitabilitas dan likuiditas mempunyai pengaruh 

yang bermakna terhadap kebijakan dividen dapat diterima. Hal ini terbukti dari 

hasil F hitung (4,446) > F tabel (3,30) dengan R (koefisien korelasi berganda) 

sebesar 0,4663 atau 46,63 % menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. 

Artinya kebijakan dividen dipengaruhi oleh variabel profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Equity dan likuiditas yang diukur dengan Current Ratio secara 

bersama-sama sebesar 21,75 %, sedangkan sisanya sehesar 78,25 % dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

2. Hipotetsis 2 yang menyatakan secara individual profitabilitas mempunyai 

pengaruh yang dominan terhadap kebijakan dividen juga dapat diterima. Terbukti 

dari hasil rY 1.2 (0,4663) > rY 2.1 lj- 0,20301) menunjukkan bahwa pengaruh dari 

profitabilitas terhadap kebijakan dividen secara individuallebih dominan daripada 

pengaruh likuiditas terhadap kebijakan dividen. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpuJan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
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1. Perusahaan harus benar-benar memperhatikan kedua faktor tersebut, yaitu 

profitabilitas dan likuiditas dan karena kedua-duanya mempunyai pengaruh 

terhadap kebijakan dividen perusahaan. 

2. Investor hendaknya memperhatikan profitabilitas dan likuiditas dari perusahaan 

emiten karena hasil penilaian dan analisa tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan daJam mengambil keputusan pada saat akan melakukan 

penginvestasian dana di pasar modal atau pada suatu perusahaan. 

3. Perusahaan diharapkan dapat membagikan dividen dalam jumlah yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun sehingga dapat meningkatkan kemakmuran 

pemegang saham yang akan mendorong para investor untuk lebih banyak 

menanamkan dananya pad a perusahaan tersebut. 

4. Kebijakan dividen perusahaan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

profitabilitas dan likuiditas. Oleh karena itu investor dalam melakukan analisa 

terhadap kebijakan dividen harus memperhatikan faktor-faktor lain baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. 



DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Arcana, Nyoman, 1996, Pengantar Statiska II, Fakultas Ekonomi Universitas 
Katolik Widya Mandala, Surabaya 

Atmaja, Lukas S, 1994, Manajemen Keuangan, Andi Offset, Yogyakarta. 

Hampton, John J. , 1989, Financial Decision Making: Concepts, Problems and 
Cases, Prentise Hall International Inc. , 4th Edition, Englewood Cliffs, 
New Jersey. 

Home, James C. Van, 1992, Financial Management and Policy, Prentice Hall 
International Inc. , 4th Edition, Englewood Cliffs, New Jersey. 

Husnan, Suad, 1992, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi Kedua, 
Jilid I, BPFE, Yogyakarta. 

Martin, John D. , 1993, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, PT. Raja Grafindo 
Persada, Jakarta. 

Riyanto, Bambang, 1995, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi 
Keempat, BPFE, Yogyakarta. 

Sartono, Agus, 1995, Manajemen Keuangan : Teori dan Aplikasi, Edisi Kedua, 
BPFE, Yogyakarta. 

Shapiro, Alan C. , 1991, Modern Corporate Finance, Macmillan Pusblishing 
Company, New York. 

Universitas Katolik Widya Mandala, 1988, Pedoman Umum Penulisan Skripsi, 
Surabaya : Universitas Katolik Widya Mandala. 

Weston, J. Fred and Eugene F. Brigman, 1993, Essentials of Managerial 
Finance, lOth Edition, Harcourt Brave and Company Publishers, Orlando, 
Florida. 

Weston, 1. Fred and Thomas E. Copeland, 1992, Managerial Finance, 9th 

Edition, The Dryden Press. 


